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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi akamurmtut
perkembangan dunia pendidikan pula. Melalui pehditiseseorang akan
mendapatkan berbagai macam ilmu baik ilmu pengatahmaupun ilmu
teknologi. Tanpa sebuah pendidikan seseorang &lak pernah tahu tentang
perkembangan dunia luar bahkan tidak bisa bersdindunia luar. Oleh
karena itu, pendidikan sangat diperlukan dalamdigian sehari-hari.

Menurut Oemar Hamalik (2008:79) Pendidikan adalaatis proses
dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menkasudiri sebaik
mungkin terhadap lingkungannya, sehingga akan nimrkan perubahan
dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsiasgcadekuat dalam
kehidupan masyarakat. Pendidikan pada dasarnyapailem proses untuk
membantu manusia dalam mengembangkan potensi ais@lyingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dalangkeanrmembangun
manusia Indonesia seutuhnya, pembangunan di bpplamdjdikan merupakan
sarana dan prasarana yang baik dalam pembinaaresumshn. Oleh karena
itu, pendidikan perlu mendapat perhatian dari pértedy, masyarakat, dan

pengelola pendidikan khususnya.



Pendidikan juga merupakan wadah kegiatan sebagaefak sumber
daya manusia (SDM) vyang berkualitas tinggi. Peratghk kualitas
pembelajaran merupakan salah satu dasar peningketadidikan secara
keseluruhan. Upaya peningkatan mutu pendidikan aadébgpgian terpadu dari
upaya peningkatan kualitas manusia, baik aspek ikgman, kepribadian,
maupun tanggung jawab sebagai warga masyarakat.

Matematika merupakan salah satu dari bidang stadgynenduduki
peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal inadlagihat dari waktu jam
pelajaran di sekolah lebih banyak dibandingkan rpatajaran lainnya, serta
matematika merupakan salah satu mata pelajaranmangntukan kelulusan
siswa dalam ujian akhir nasional (UAN) sehinggaj@ehn matematika dalam
pelaksanaan pendidikan diberikan kepada semuangemandidikan dimulai
dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi.

Hal ini sesuai dengan Moch Masykur Ag dan Abdul ialF
(2007:41) bahwa matematika merupakan subjek yangasgenting dalam
sistem pendidikan di seluruh dunia. Negara yanggaleaikan pendidikan
matematika sebagai prioritas utama akan tertingtzali kemajuan segala
bidang (terutama sains dan teknologi), dibandinggda negara lainnya
dengan memberikan tempat bagi matematika sebadmeksyang sangat
penting.

Pada umumnya kondisi belajar mengajar yang dicgstajuru didalam
kelas hanya memposisikan siswa sebagai pendengamae guru dalam

menyampaikan materi pelajaran. Guru mengajarkanemmttka dengan



menerangkan konsep dan operasi matematika, mewdi@oh mengerjakan
soal, serta meminta siswa untuk mengerjakan soa gajenis dengan soal
yang sudah diterangkan guru, sehinga proses befagamgajar cenderung
membosankan dan menjadikan siswa malas untuk helaja

Dalam pelajaran matematika kesiapan serta kealditama cenderung
masih rendah. Misalnya keaktifan siswa dalam meakgn soal-soal yang
diberikan guru, mengerjakan soal di depan kelasjamab pertanyaan guru,
berlatih menjelaskan hasil pekerjaannya kepadartdaia, serta bekerjasama
dan berhubungan dengan siswa lain. Keaktifan stalam mengajukan ide
pada guru, memberikan tanggapan atau komentar degshaiswa lain,
bertanya kepada guru tentang materi yang disampatkenyanggah atau
menyetujui ide pengerjaan soal dari teman magiarigu

Untuk mengatasi permasalahan di atas perlu kitdbager guna
meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas. Keaktgandiri dapat diukur
dari kreatifitas, minat dan nilai yang diperoleBvg. Oleh karena itu guru
mampu menawarkan metode yang lebih efektif yangdapgngembangkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran serta harus bdmgi dengan
kemampuan guru dalam menguasai metode tersebut.

Pembelajaran matematika di sekolah tidak dapasalian dengan
strategi pembelajaran yang digunakan oleh gurua Baru hendaknya terus
berusaha menyusun dan menerapkan berbagai styategibervariasi dalam
pengajaran agar siswa tertarik dan bersemangatggghdapat meningkatkan

keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran matemaattkekarang ini mulai



berkembang strategi pembelajaran matematika yangkdiudkan untuk lebih
memberikan kesempatan yang luas kepada siswa msgar Ebih aktif dan
antusias dalam belajar di kelas.

Dalam proses pengamatan pembelajaran matematikg yalah
dilakukan peneliti di kelas VII A SMP Al-Ma’arif p@ara dengan jumlah siswa
sebanyak 39 siswa, dari hasil pengamatan pendahditemukan keragaman
masalah tentang rendahnya keaktifan siswa yanguteli
1. Kurangnya keberanian siswa dalam mengajukan peréemywalaupun

guru sering meminta agar siswa bertanya jika adédlayang belum
paham.
2. Kurangnya keaktifan siswa untuk mengerjakan sodegan kelas.
3. Kurangnya keberanian siswa dalam mengemukakartadepgndapatnya.
4. Rendahnya keaktifan siswa dalam menjawab pertarnyaiguru.

Berkaitan dengan hasil observasi di atas menunjukkahwa
pembelajaran matematika di SMP Al-Ma’arif Jepardypdiperbaharui guna
meningkatkan keaktifan siswa yang akhirnya berd&rpeda peningkatan
prestasi belajar siswa. Salah satu usaha untuk atesigpersoalan tentang
kesulitan siswa di SMP Al-Ma’arif Jepara dalam mefaari matematika
diperlukan suatu pendekatan dalam pembelajaran ukuntengantisipasi
kendala-kendala tersebut.

Pendekatan dalam belajar mengajar pada dasarniahadalakukan
proses belajar mengajar yang menekankan pentingelggar melalui proses

mengalami untuk memperoleh pemahaman. Pendekatam gieembelajaran



mempunyai peran yang sangat penting dalam menentodehasil tidaknya

belajar yang diinginkan. Peningkatan mutu belajengajar sebenarnya tidak
terlepas dari pendekatan dalam belajar mengajariabaik tidaknya hasil

belajar mengajar dapat dilihat dari mutu lulusardpknya atau proses belajar
mengajar dikatakan berhasil apabila masukan menataghasilkan banyak
lulusan dan bermutu tinggi yang sesuai dengan kabuotasyarakat.

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika gaagarkan
untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah strggegibelajararime token
arends 1998. Strategi pembelajaraime token arends 1998 digunakan untuk
mengerjakan ketrampilan social, untuk menghindasiva mendominasi
pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Dengarlnpedhbelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa d? $Ma’arif Jepara.

Berdasarkan latar belakang diatas maka tugas guwikankah
memberikan pengetahuan, melainkan menyiapkan Bbityasg dapat
memotivasi siswa untuk bertanya, mengadakan eksparserta menemukan
fakta dan konsep sendiri sehingga mampu meningkakeaktifan siswa
dalam belajar. Dan berpijak pada beberapa persoamag ada, maka hal
itulah yang mendorong bagi peneliti untuk melakukaenelitian yang
membahas tentang penerapan strategi pembelajanarioken arends 1998
dengan evaluasi modsliperitem pada siswa kelas VII A di SMP Al-Ma’arif
Jepara. Penelitian ini memerlukan kerja sama agtawm metamatika dan
peneliti melalui penelitian tindakan kelas (PTKerigan demikian diharapkan

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembaealajeratematika.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ipekeinukakan

diatas, disini penulis jelaskan tentang masalalyytanbul dalam penelitian

ini yaitu:

1.

Pembelajaran matematika akan berhasil selain dikantoleh guru, juga
akan ditentukan oleh keaktifan belajar siswa.

Rendahnya keaktifan siswa selama proses pembelaj@atematika yang
ditunjukkan dengan kurangnya keberanian siswa dalaenjawab
pertanyaan dari guru, kurangnya keberanian sisweardmengungkapkan
ide atau gagasan, dan kurangnya keberanian siswany& pada guru
mengenai materi yang belum jelas serta keaktifaswasi untuk
mengerjakan soal-soal di depan kelas masih kurang.

Kurang tepatnya strategi pembelajaran yang digunagaru dalam

menyampaikan materi pelajaran.

Pembatasan M asalah

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian Efbittif, efisien,

terarah dan dapat dikaji lebih mendalam. Adapurhbhilyang membatasi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan terhadap kelas VII A di BMI-Ma’arif Jepara.

2. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembldjane token

arends 1998 dengan evaluasi modsliperitem digunakan sebagai upaya

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaranemmatika agar



siswa tidak mendominasi pembicaraan atau siswa diama sekali
dalam kelas.

3. Keaktifan dalam proses belajar mengajar dikhusugbaaa keaktifan
siswa kelas VII A dalam mengajukan pertanyaan gauia, mengerjakan
soal di depan kelas, mengemukakan pendapat damawempertanyaan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatasy maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskdagai berikut: Adakah
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaranmatka melalui strategi
pembelajarartime token arends 1998 dengan evaluasi modsliperitem pada
pokok bahasan segitiga dan segi empat?
E. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian pasti memiliki suatu tujyamg merupakan
salah satu alat kontrol untuk dijadikan sebagaijak, sehingga penelitian
dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Secara ymeuaeiitian ini mengkaji
dan mendeskripsikan tentang peningkatan keaktifavasdalam pembelajaran
matematika di SMP Al-Ma’arif Jepara.
Secara khusus penelitian ini mengkaji dan mendeskan tentang

peningkatan keaktifan dalam pembelajaran matematigaa kelas VII A

dengan penerapan strategi pembelajaia®e token arends 1998 dengan

evaluasi modekuperitem.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara umum, penelitian ini dapat memberikan sugdran
keilmuan tentang penerapan strategi pembelajéiraa token arends
1998 dengan evaluasi modslperitem untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika.

Secara khusus semoga penelitian ini dapat membenianfaat
sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitianktiene yang
menggunakan pendekatéime token arends 1998 dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaatgsatzerikut:
a. Bagi penulis
Dapat dijadikan sebagai pengalaman secara langdalagn
menerapkan strategi pembelajatiame token arends 1998.
b. Bagiguru
Sebagai masukan untuk dapat memanfaatkan strategi
pembelajarantime token 1998 sehingga keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika dapat meningkat.
c. Bagi murid
Dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran
matematika dan mengembangkan potensi yang dindikam diri

masing-masing.



d. Bagi sekolah
Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pemizeiaja
matematika pada khususnya, dan pelajaran lain padannya, serta
sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mangiategi
pembelajaramime token arends 1998.
e. Bagi perpustakaan
Dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi permelitia

berikutnya.



